BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai distribusi penerangan rata-rata (L4, ) pada jenis lampu SON-T 250 W
yang dievaluasi pada ruas Jalan WR.Supratman disimpulkan bahwa tidak ada
satupun dari 31 lampu yang memenuhi syarat standar CIE (0,5 — 2 cd/m?)
karena semua hasil evaluasi lebih dari 2 cd/m? dan untuk nilai ambang batas
silau (T1) pada jenis lampu SON-T 250 W yang dievaluasi pada ruas Jalan
WR.Supratman disimpulkan bahwa tidak ada satupun dari 31 lampu yang
memenuhi syarat standar CIE (10-20%) karena semua hasil evaluasi kurang
dari 10 %.

2. Agar mencapai kualitas penerangan jalan yang baik sesuai standar
penerangan lampu jalan menurut syarat standar CIE dan tidak terjadi
pemborosan daya listrik, maka sebaiknya dilakukan perubahan jarak tiang

lampu yang semula 40 m —53 m menjadi 200 m — 235 m
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6.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran — saran yang dapat
penulis berikan:

1. Dalam perencanaan pemasangan lampu penerangan jalan sebaiknya jarak atau
spasi lampu harus diperhatikan dengan baik terhadap lebar jalan yang ada agar
penerangan jalan mempunyai fungsi dan manfaat.

2. Pentingnya dilakukan usaha pemeliharaan sistem penerangan yang mencakup
penggantian lampu — lampu dan komponen listrik yang rusak/putus atau yang
sudah menurun kualitasnya.

3. Diharapkan kepada Dinas Bina Marga dan Dinas Penerangan Jalan Umum
Kota Bandung agar menindaklanjuti sebab dan akibat lampu yang tidak
berfungsi/rusak pada keadaan penerangan jalan yang ada saat ini sehingga
terwujud kualitas penerangan jalan yang baik dan meningkatkan rasa aman dan
nyaman saat berkendara agar mencegah terjadinya kecelakaan dan krimal
akibat sistem penerangan jalan yang tidak baik.

4. Sehubungan akan adanya renovasi lampu penerangan jalan oleh Dinas
Pekerjaan Jalan Umum, laporan Tugas Akhir ini dapat dijadikan tolak ukur
untuk penelitian/analisis ulang pada lokasi yang sama, Tetapi semua hasil
analisis perencanaan ulang ini tergantung dari kebijakan Dinas PU kota
Bandung dan Penerangan Jalan Umum (PJU) memilih alternatif yang
digunakan dengan melakukan perubahan jarak atau perubahan lumen lampu

dengan resiko yang ada.
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Jenis Lampu Penerangan Secara Umum Menurut Karakteristik dan

Penggunaannya
S Umur
Jeni Efisiensi Daya aruh
L.unp.u rata-rata m (watt) | thd warna Keterangan
{lume n/watt) (jam obyek
unfuk jaan kolekior dan
lokat;

Lampu 60-70 8.000- 18- 20: | Sedang efslens cukup tinggl tetape

t=bung 10.000 36- 40 berumur pencek;

{ekanan dligunaikan untuk hal-hal

rendah yang terpatas.
untuk ja@an koleklor, lokal

Lampu 50-55 16.000 — | 125;250; | Sedang dan parsimpangan;

merkun 24000 | 400;700 efisiens rendah, umur

1ekanan pm}ang dan ukuran iampu
tinggi
ents lampu Inl masth dapat

R '::g.matan SAcara terbatas.
untuk j@an xoleklor, lokal,

Lampu gas 100 - 200 8.000- 90: 180 Sangat persimpangan,

sodium 10.000 buruk rangan, lerowongan, tem-

barnekanan penstrzhalan (rest

rendzh aaa);

{SOX) efisiens sangal tinoJ,
uMmUr cukup pangang,
ukwran lampu basar
sehingga sullt untuk
mengontral cahayanya dan
cahaya lampu sangat buruk
KSrena warma kuning:
Jenis lampu Ine disnjurkan
clgunakan karana faikior
efislensnya yang sangat
tinggl.

Lampu gas 110 12000 - | 150; 250; Buruk meng;..ggﬁwpmg?m

sodium 20.000 400 besariuas dan Insrchangs;

iekanan efisiens inggl, umwr
tinggi at panjang, ukuran

{SON) lampu kect, sehingga
mudah pengontrolan
cahayanya;

Jenis lampu Ine sangat balk
can danjurkan
B

Sumber : Spesifikasi penerangan jalan di kawasan perkotaan, SNI 7391:2008




Kualitas Pencahayaan Normal

Kuat pencahayaan 2 .
(lluminansi) Luminansi Batasan silau
Jenis/
k. g E Kemerataan L
Klasifikasi jalan | .00 | (Uniformity) | rata-rata '((:,','.,'fo’f,:fa')‘ e | T
rata {cd/'m2) ity, (%)
(lux) gt vD Vi
Trotoar 1-4 0,10 0,10 0,40 0,50 4 20
Jalan lokal :
- Primer 2-5 0,10 0,50 0,40 0,50 4 20
- Sekunder 2-5 0,10 0,50 0,40 0,50 -4 20
Jalan kolektor :
- Primer 3-7 0,14 1,00 0,40 0,50 4-5 20
- Sekunder 3-7 0,14 1,00 0,40 0,50 4-5 20
Jalan arteri :
- Primer 11-20 0,14- 0,20 1,50 0,40 ( 050-0,70 [ 5-6 | 10-20
- Sekunder 11-20 0,14- 0,20 1,50 0,40 | 050-0,70 | 5-6 | 10-20
Jalan arteri dengan
akses kontrol, jalan
bebas hambatan 15-20 0,14- 0,20 1,50 040 | 050-0,70 | 5-6 | 10-20
Jalan layang, )
simpang n 20-25 0,20 2,00 0,40 0,70 6 10
terowongan
Keterangan : gt Emi/E maks
VD : L min/L maks
VI : Lmin/L rata-rata
G  : Silau (glare)
TJ : Batas ambang kesilauan

Sumber : Spesifikasi penerangan jalan di kawasan perkotaan, SNI 7391:2008
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DOKUMEN LAPANGAN

Gambar 1. Keadaan lokasi lampu penerangan pada saat malam hari

83



Gambar 2. Pencahayaan Lampu Penerangan Terhalang Tanaman Jalan

Gambar 3. Akibat beberapa lampu tidak berfungsi penerangan dihasilkan
hanya dari lampu kendaraan
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